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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan material dari PT 

Empat Saudara Contraction Lda. yang diambil dari Quarry Naktuka Oe-

cusse, Timor – Leste sebagai bahan untuk lapis Aspal Beton (Laston AC–

BC) dengan metode Marshall  yang di lakukan di laboratorium Provinsi 

Nusa Tenggara Timur dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.  Dari Tabel 4.23, 4.24 dan 4.25, dapat disimpulkan bahwa sifat material 

dari Quarry Naktuka Oe-Cusse, Timor – Leste memenuhi Spesifikasi Bina 

Marga 2018 yaitu berat jenis dan penyerapan air, analisis saringan dan 

abrasi yang disyaratkan, bahwa material tersebut bias digunakan untuk 

campuran lapis aspal beton (Laston AC-BC). 

2. Hasil Test marshall menunjukan bahwa nilai parameter marshall yang 

dihasilkan memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018 yang disyaratkan yaitu 

pada VIM, VMA, VFA, Stabilitas, Kelelehan (Flow) dan Rasio Partikel 

bahan lolos no.200 dangan kadar aspal efektif. Hasil pengujian test 

marshall dapat dilihat pada Tabel 4.26. 

Kadar Aspal Optimum adalah nilai tengah dari rentang kadar aspal yang 

memenuhi semua parameter marshall. Kadar Aspal Optimum yang dicapai 

sebesar 5,53 % dan memenuhi syarat – syarat yang telah ditetapkan oleh 

spesifikasi Bina Marga yaitu pada VIM, VMA, VFA dan Stabilitas, Flow, 

Rasio Partikel bahan lolos saringan no.200 pada kadar   aspal efektif, 

dapat dilihat pada Tabel 4.27. 

 

5.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat dilakukan 

oleh penelitian adalah sebagai berikut : 

1.  Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan material dari 

Quarry Naktuka Oe-cusse, Timor - Leste untuk jenis konstruksi jalan 

lain,selain menggunakan Spesifikasi Bina Marga bisa di bandingkan 

spesifikasi Negara lain. 
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2.  Perlu dilakukan pengujian dengan aspal penetrasi lainnya selain 

meggunakan aspal penetrasi 60/70. 
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